Berdasarkan data kependudukan Provinsi Yogyakarta ftersebut, jumlah
penyandang tuna rungw'wicara berada pada angka 1 469 jiwa. Jumlah penyandang
tuna rungwwicara di Yogyakarta bukanlah tertinggi, jumlah tersebut menempati
posisi ketiga setelah jumlah penyandang disabilitas fisik dan penyandang disabilitas



mental jiwa. Dengan klasifikasi wilayah Kulon Progo 183 jiwa, Bantul 364 jiwa,
Gunung Kidul 288, Sleman 329 jiwa, dan Kota Yogyakarta 302 jiwa. Dengan
jumlah terbilang sedikit yaitu 0.04% dari jumlah total penduduk dapat disimpulkan
bahwa penvandang tuna rungu/wicara merupakan kaum minoritas di Yogyvakarta.
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bahasa isyarat alami dan 2) sistem isyarat buatan. Bahasa isyarat alami berkembang
secara alamiah datam komunitas Tuli, sebagai contoh adalah bahasa isyarat Jakarta
dan bahasa isyarat Yogyakarta, BISINDO {Bahasa Isyarat Indonesia) . Sedangkan
bahasa isyarat buatan sebagai contoh SIBI (Sistem lsyarat Bahasa Indonesia.

Bahasa Isyaral Yogyukaris memiliki kesamaun kosakata dasar dengan bahasa



isyarat Jakarta sebesar 64% , dengan persentase tersebut menujukkan bahasa isyarat
tidak bersifut universal karena kosakata bahasa isyarat sangat bervariasi. Banyak
orang dengar memiliki kesalahpahaman tentang bahasa isyarat yang digunakan
sama seluruh Indonesia bahkan dunia. Orang Dengar juga sering berasumsi bahwa
sejarah dan gramatikal bahasa isyarat sama@engan bahasa lisan yang digunakan di

sebuah negara. [3]
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Untuk itu perlulah suatu upaya mensosialisasikan pola komunikasi antara

masyarakat non disabilitas dengan Tuli agar tidak terjadi diskriminasi. Sosialisusi



dan program pembelajaran bahasa isyarat daerah secara langsung atau cetak pada
masyarakat. Bahkan pemerintah dan institusi pendidikan dapat memasukan bahasa
isyarat sebagai muatan lokal atau selayaknya bahasa asing yang saat ini menjadi
mata pelajaran wajib di sekolah. Membiasakan penambahan teks dan kotak bahasa

Atau menyediakan juru bahasa pada

isyarat pada konten TV atau audio visw

Berdasarkan latar belokang masalah vang telah dijelaskan di atas. maka diperoleh
rumusan masaiahnya adalah sebagai berikut ;

1. Bagaimana media vang tepat unluk menjembatani komunikasi antara

orang dengar dan Tuli?



orang dengar dan Tuli, sehingga dapat tepat sasaran?
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1.4 Maksud dan Tujuan Pent

1.4.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian yang ingin dicapai secara penuh sehingga penelitian
ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat, secara rinci maksud yang ingin
dicapai akan dijelaskan dibawah ini :



I. Untuk memuodahkan komunikasi antara orang dengar dan orang Tuli
dimanapun dan kapanpun.

2, Untuk membangun asplikasi andoid kamus digital BISINDO
Yogyakarta.

1.4.2 Tujuan Penelitian

3. Bag Masyarakat ;
a. Menambah kesadaran dan miinat memahami BISINDO Yogyakarta.



b. Membantu masyarakat non disabilitis untuk mengetahui cara
berkomunikasi dengan orang Tuli.

c. Sebagai alternatif referensi kosakata bahasa isyarat Yogyakarta
yang lerpercaya.
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1.7 Metode Pengumpulan Data
1.7.1  Stodl Pustaka

Metode pengumpulan data dengan studi pustaka adalah memanfaatkan
sumber pustaka dengan membaca buku dan jurnal yang dengan tema pemrograman
Android.
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ngembangan aplikasi

1.9 Melakukan Tahapan Pengembangan Aplikasl

Tahapan pengembangan aplikasi vang digunskan pada penelition ini adalah
menggunakan metode warerfall.. Model merupakan tahap siklus hidup umum untuk
memberi  petunjuk pada pengembang dari awal studi kelaynkan hingga



pemeliharaan sistem yang telah selesai. Setiap tahap model menjadi input untuk
tahap berikutnya. Tahapan ini digambarkan sebagai berikut:

1.2.1  Analisis Slstem
Merupakan metode yang bertujuan untuk mengonalisis informasi pengguna akhir
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1.10  Sistematika Penullsan

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah dalam penulisan laporan
skripsi. Adapun sistematika penulisan pada laporan pembuatan aplikasi BISINDO
Yogyakarta adalah sebagai berikut :

BABI  PENDAHULUAN

suai dengan analisis yang
telah dibuat,

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PERANCANGAN
Bab ini berisi tahapan implementasi dan pengujian yang merupakan
tahap yang dilakukan dalam mengimplementasikan dari hasil penelitian,
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smalisis dan  perancangan yang telah diidentifikasikan untuk
mengimplementasikan dan menguji aplikasi.

BABV PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan yang diambil dari hasil penulisan dan saran
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